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Abstract 

 

 

 

 

 

 
This research is motivated by Mahorahora’s use of live streaming as a 

communication medium between the company and its audience, with the host 

acting as the party who interacts with viewers and represents the company. 

Based on observations, the host’s role has not been fully maximized, 

particularly in delivering information and interacting with the audience. This 

study aims to examine the role of live streaming hosts in improving 

Mahorahora’s corporate image. The research employed a descriptive 

qualitative method with a constructivist paradigm. Data were collected 

through semi-structured interviews with five informants consisting of one E-

Commerce Sales employee, two live streaming hosts, and two audience 

members, as well as through observation and documentation. Data were 

analyzed using the Miles, Huberman, and Saldana model, while the Stimulus-

Organism-Response (S-O-R) theory was used to examine host communication 

as a stimulus and audience understanding, trust, interest, and perception as 

responses. The findings show that hosts act as product information providers, 

interaction builders, links between the company and audience, and company 

representatives in shaping Mahorahora’s image. However, these roles are not 

fully optimized due to unstructured information, brief responses, and 

inconsistent interaction. Improving the host’s role is therefore needed to 

support a more positive corporate image. 

Keywords  Live Streaming Host, Corporate Image, Live Streaming, S-O-R Theory, 

Mahorahora. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan terhadap 

pola komunikasi dan perilaku konsumen, termasuk dalam aktivitas perdagangan 

melalui platform e-commerce. Belanja online yang sebelumnya menjadi alternatif 

transaksi kini telah menjadi bagian dari aktivitas masyarakat. Kemudahan akses 

internet, variasi produk, harga yang relatif terjangkau, serta kemudahan proses 
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transaksi mendorong masyarakat, khususnya generasi muda, untuk memanfaatkan 

platform digital dalam memenuhi berbagai kebutuhan. Kehadiran e-commerce 

memungkinkan konsumen memperoleh informasi dan melakukan pembelian tanpa 

harus datang secara langsung ke toko konvensional (Ulya et al., 2023; Hartanto et al., 

2021). Perkembangan tersebut semakin diperkuat oleh hadirnya fitur live streaming 

yang memungkinkan penjual dan konsumen berkomunikasi secara langsung dan 

interaktif selama proses pemasaran berlangsung.  

Perkembangan e-commerce di Indonesia menunjukkan tingginya intensitas 

masyarakat dalam menggunakan platform digital untuk aktivitas belanja. Data yang 

bersumber dari Asosiasi Penyedia Jasa Internet Indonesia (APJII) sebagaimana dikutip 

GoodStats menunjukkan bahwa pada tahun 2025 Shopee menjadi platform belanja 

online yang paling sering diakses di Indonesia dengan persentase 53,22%, sedangkan 

TikTok Shop mencapai 27,37%. Data tersebut menunjukkan bahwa platform digital 

memiliki posisi penting dalam aktivitas perdagangan dan interaksi antara konsumen 

dengan penjual. Kondisi tersebut menjadikan platform e-commerce tidak hanya sebagai 

sarana transaksi, tetapi juga sebagai ruang komunikasi antara perusahaan dan 

konsumen. 

Transformasi perdagangan digital tersebut berjalan seiring dengan perubahan 

pola komunikasi pemasaran. Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi 

memungkinkan komunikasi yang sebelumnya cenderung berlangsung satu arah 

berkembang menjadi komunikasi yang lebih interaktif dan berlangsung secara real 

time. Dalam konteks pemasaran, komunikasi tidak hanya berfungsi menyampaikan 

informasi mengenai produk atau jasa, tetapi juga menjadi bagian penting dalam 

membangun hubungan antara perusahaan dengan pelanggan. Komunikasi yang 

efektif dapat membantu perusahaan menyampaikan nilai produk, merespons 

kebutuhan konsumen, serta membangun hubungan dan kepercayaan dengan audiens 

(Saniah et al., 2025).  

Salah satu bentuk komunikasi pemasaran digital yang berkembang adalah live 

streaming. Fitur ini memungkinkan perusahaan atau penjual menyampaikan informasi 

produk melalui siaran video secara langsung sekaligus memberikan kesempatan 

kepada konsumen untuk berinteraksi melalui komentar, pertanyaan, maupun respons 

secara langsung. Pada kondisi tersebut, konsumen tidak hanya menerima informasi 

secara pasif, tetapi dapat memperoleh penjelasan mengenai produk dan 

berkomunikasi dengan pihak yang melakukan presentasi. Survei Katadata Insight 

Center (KIC) pada November 2024 terhadap 1.381 responden menunjukkan bahwa 
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43% responden menyatakan sering mencari produk melalui fitur live shopping pada 

aplikasi e-commerce. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa live shopping telah 

menjadi salah satu cara yang digunakan konsumen untuk memperoleh informasi 

produk sebelum melakukan pembelian.  

Dalam praktik live streaming, keberadaan host memiliki posisi penting karena 

menjadi pihak yang secara langsung berinteraksi dengan audiens. Host live streaming 

bertugas menyampaikan informasi mengenai produk, menjawab pertanyaan, 

merespons komentar, menjelaskan keunggulan produk, serta membangun suasana 

komunikasi selama siaran berlangsung. Dengan demikian, host tidak hanya berfungsi 

sebagai penyampai pesan pemasaran, tetapi juga menjadi representasi perusahaan di 

hadapan audiens. Cara host menyampaikan informasi, menggunakan bahasa, 

merespons pertanyaan, dan membangun interaksi dapat membentuk persepsi audiens 

terhadap perusahaan. Oleh karena itu, kualitas komunikasi host menjadi salah satu 

aspek yang relevan dalam memahami pembentukan citra perusahaan melalui live 

streaming.  

Karakteristik komunikasi yang berlangsung secara langsung membuat peran 

host berbeda dengan komunikasi pemasaran melalui foto, katalog, atau video yang 

telah direkam sebelumnya. Dalam live streaming, host dituntut mampu menyampaikan 

informasi secara informatif, interaktif, responsif, dan persuasif dalam waktu yang 

bersamaan. Interaksi yang berlangsung secara real time juga memungkinkan host 

memperoleh respons langsung dari audiens, sehingga kemampuan dalam mengelola 

pertanyaan, komentar, maupun situasi selama siaran menjadi bagian dari proses 

komunikasi perusahaan. Dalam konteks tersebut, host dapat menjadi penghubung 

antara perusahaan dengan konsumen sekaligus pihak yang berpotensi memengaruhi 

persepsi audiens terhadap perusahaan.  

Meskipun kajian mengenai live streaming telah berkembang, penelitian terdahulu 

sebagaimana diidentifikasi dalam naskah ini lebih banyak membahas kaitannya 

dengan minat beli, keputusan pembelian, dan peningkatan penjualan. Kajian yang 

secara khusus menempatkan host live streaming sebagai fokus dalam kaitannya dengan 

citra perusahaan masih relatif terbatas. Padahal, host merupakan pihak yang 

berhadapan dan berkomunikasi secara langsung dengan audiens selama kegiatan live 

streaming. Dengan demikian, aktivitas komunikasi host tidak hanya berkaitan dengan 

penyampaian pesan untuk mendorong transaksi, tetapi juga berpotensi membentuk 

persepsi audiens terhadap perusahaan. Kondisi tersebut menunjukkan adanya ruang 

kajian untuk memahami bagaimana peran host live streaming dijalankan sebagai bagian 
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dari komunikasi perusahaan dan bagaimana peran tersebut berkaitan dengan 

pembentukan citra perusahaan.  

Konteks tersebut dapat ditemukan pada Mahorahora, salah satu brand lokal 

Indonesia yang bergerak dalam bidang produk gula aren dan pemanis alami sejak 

tahun 2020. Mahorahora memanfaatkan berbagai platform digital, termasuk Shopee 

dan TikTok Shop, sebagai sarana pemasaran dan komunikasi dengan pelanggan. 

Penggunaan fitur live streaming memungkinkan Mahorahora menyampaikan 

informasi produk sekaligus berinteraksi secara langsung dengan audiens. Namun, 

berdasarkan uraian dalam naskah penelitian, pelaksanaan peran host pada beberapa 

sesi live streaming belum sepenuhnya optimal. Hal tersebut terlihat dari interaksi 

dengan audiens yang belum konsisten, respons terhadap komentar atau pertanyaan 

yang belum aktif, serta penyampaian informasi produk yang belum selalu dilakukan 

secara rinci dan persuasif. Kondisi tersebut menyebabkan suasana komunikasi pada 

beberapa sesi live streaming belum sepenuhnya interaktif.  

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara fungsi ideal host 

sebagai komunikator perusahaan dengan praktik komunikasi yang berlangsung 

selama live streaming. Sebagai pihak yang menjadi representasi perusahaan dalam 

interaksi langsung dengan audiens, host memiliki posisi strategis dalam 

menyampaikan pesan perusahaan dan menciptakan pengalaman komunikasi bagi 

konsumen. Ketika komunikasi yang dilakukan kurang informatif, interaktif, atau 

responsif, kondisi tersebut dapat memengaruhi pengalaman dan persepsi audiens 

terhadap perusahaan. Sebaliknya, komunikasi yang dikelola dengan baik dapat 

menjadi bagian dari proses membangun hubungan antara perusahaan dan audiens. 

Oleh sebab itu, penting untuk mengkaji bagaimana peran host dijalankan dalam 

konteks komunikasi pemasaran melalui live streaming.  

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini berfokus pada peran host live 

streaming dalam meningkatkan citra perusahaan Mahorahora melalui platform Shopee 

dan TikTok Shop. Penelitian diarahkan untuk menganalisis bagaimana host 

menjalankan fungsi komunikasi selama live streaming, khususnya dalam 

menyampaikan informasi produk, membangun interaksi dengan audiens, merespons 

pertanyaan dan komentar, serta merepresentasikan perusahaan dalam komunikasi 

digital. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran host live 

streaming dalam meningkatkan citra perusahaan Mahorahora serta mendeskripsikan 

bentuk komunikasi dan interaksi yang dilakukan host dalam proses pembentukan 

persepsi audiens terhadap perusahaan. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif dan 

paradigma konstruktivisme. Pendekatan kualitatif dipilih untuk memperoleh 

pemahaman mendalam mengenai peran host live streaming sebagai representasi 

perusahaan dalam membangun komunikasi dengan audiens serta kontribusinya 

terhadap pembentukan citra perusahaan Mahorahora. Paradigma konstruktivisme 

digunakan untuk memahami bagaimana makna mengenai peran host live streaming 

dikonstruksi berdasarkan pengalaman informan selama menjalankan aktivitas live 

streaming. Penelitian dilaksanakan di Mahorahora yang berlokasi di Jl. Benda Raya No. 

14, RT 6/RW 4, Cilandak Timur, Pasar Minggu, Jakarta Selatan, DKI Jakarta, pada 

April–Juni 2026. Unit analisis penelitian adalah peran host live streaming sebagai 

representasi perusahaan dalam kegiatan live streaming pada platform Shopee dan 

TikTok Shop, meliputi penyampaian informasi, pembangunan hubungan dengan 

audiens, respons terhadap pertanyaan dan komentar, serta peran dalam pembentukan 

citra perusahaan. Aktivitas tersebut dianalisis menggunakan teori Stimulus-Organism-

Response (S-O-R), dengan stimulus berupa komunikasi dan tindakan host, organism 

berupa audiens yang menerima dan memproses pesan, serta response berupa 

ketertarikan, kepercayaan, dan persepsi terhadap perusahaan. 

Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan sekunder. Data primer 

diperoleh melalui wawancara dan observasi terhadap pihak yang terlibat dalam 

aktivitas live streaming Mahorahora, sedangkan data sekunder diperoleh melalui 

dokumentasi, tinjauan pustaka, jurnal, dan sumber pendukung lainnya. Pemilihan 

informan dilakukan menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan 

pertimbangan bahwa informan memiliki pengetahuan dan keterlibatan langsung 

dengan objek penelitian. Informan penelitian terdiri atas satu informan kunci, yaitu 

Sales E-Commerce Mahorahora, serta empat informan pendukung yang terdiri atas dua 

host live streaming dan dua audiens yang pernah mengikuti live streaming Mahorahora. 

Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara semi terstruktur, dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan dengan mengamati cara host menyampaikan 

informasi produk, penggunaan bahasa, interaksi dengan audiens, respons terhadap 

pertanyaan dan komentar, serta suasana komunikasi selama live streaming pada 

Shopee dan TikTok Shop. Wawancara semi terstruktur digunakan untuk menggali 

pengalaman dan pandangan informan mengenai peran host, sedangkan dokumentasi 

digunakan untuk melengkapi data berupa catatan, foto, video, dan dokumen terkait. 

Analisis data dilakukan secara kualitatif melalui tahapan kondensasi data, penyajian 

data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan sebagaimana model Miles, 
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Huberman, dan Saldana. Data hasil wawancara terlebih dahulu ditranskripsikan, 

diperiksa kembali, kemudian dikelompokkan berdasarkan fokus penelitian, yaitu 

penggunaan live streaming sebagai media komunikasi, peran host dalam membangun 

hubungan dengan audiens, peran host dalam meningkatkan citra perusahaan, serta 

penanganan komentar selama live streaming. Data yang relevan selanjutnya direduksi 

dan disusun dalam bentuk uraian naratif untuk dianalisis berdasarkan teori S-O-R dan 

konsep Public Relations. Penyajian data dilakukan melalui uraian deskriptif yang 

didukung kutipan hasil wawancara dan hasil observasi, sedangkan penarikan 

kesimpulan dilakukan dengan membandingkan informasi dari berbagai informan, 

hasil observasi, dan teori yang digunakan. Keabsahan data diuji melalui triangulasi 

sumber dengan membandingkan informasi dari Sales E-Commerce, host live streaming, 

dan audiens, serta diperkuat dengan hasil observasi untuk meningkatkan kredibilitas 

temuan penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, ditemukan beberapa 

bentuk peran host live streaming Mahorahora dalam kegiatan live streaming pada 

platform Shopee dan TikTok Shop. Data lapangan menunjukkan bahwa host 

menjalankan peran sebagai penyampai informasi produk, pembangun interaksi 

dengan audiens, penghubung antara perusahaan dan audiens, serta representasi 

perusahaan. Selain itu, ditemukan respons audiens berupa peningkatan pemahaman, 

ketertarikan, kepercayaan, dan persepsi terhadap Mahorahora. Namun, terdapat pula 

temuan mengenai penyampaian informasi yang belum selalu terstruktur dan interaksi 

yang belum dirasakan sama oleh seluruh audiens. 

Tabel 1. Data Temuan Peran Host Live Streaming dalam Penyampaian 

Informasi 

Sumber Data Data Lapangan 

Sales E-Commerce Host bertugas menyampaikan informasi produk dengan bahasa 

yang sopan, jelas, dan mudah dipahami. 

Natasya Kamila 

(Host) 

Host memperkenalkan produk, menjelaskan keunggulan 

produk, memberikan informasi yang dibutuhkan audiens, dan 

membangun interaksi. 

Latifah Riffiani 

Khusna (Host) 

Host menjelaskan produk, manfaat dan keunggulan produk 

serta menjawab pertanyaan audiens. 
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Ajeng Dwi 

Anjani (Audiens) 

Informasi produk, harga, manfaat, dan kelebihan produk dinilai 

cukup jelas dan komunikatif. 

Diah 

Sariningrum 

(Audiens) 

Informasi produk disampaikan, tetapi terkadang kurang 

terstruktur dan masih terdapat informasi yang ingin diketahui 

secara lebih rinci, seperti rasa, tekstur, dan kesesuaian untuk 

baking. 

Keterangan: Data menunjukkan bahwa host menyampaikan informasi produk secara 

langsung, tetapi pengalaman audiens terhadap kelengkapan dan keteraturan informasi 

tidak sepenuhnya sama. 

Tabel 2. Data Temuan Interaksi Host dengan Audiens 

Sumber Data Data Lapangan 

Sales E-Commerce Host diarahkan untuk aktif memberikan respons terhadap 

pertanyaan dan komentar audiens. 

Natasya Kamila 

(Host) 

Komunikasi dilakukan melalui penyampaian informasi 

produk, menjawab pertanyaan, dan menjaga komunikasi 

selama live streaming. 

Latifah Riffiani 

Khusna (Host) 

Interaksi dilakukan dengan menyapa audiens, membaca 

komentar, dan menjawab pertanyaan secara rinci. 

Ajeng Dwi Anjani 

(Audiens) 

Host dinilai tidak hanya berbicara satu arah, tetapi juga 

membaca komentar sehingga terjadi komunikasi dua arah. 

Diah Sariningrum 

(Audiens) 

Host dinilai lebih banyak menjelaskan produk, sedangkan 

komunikasi dengan audiens belum terlalu terasa. 

Keterangan: Data memperlihatkan adanya praktik komunikasi dua arah, tetapi 

tingkat interaksi yang dirasakan audiens berbeda. 

Tabel 3. Data Temuan Host sebagai Penghubung Perusahaan dan Audiens 

Sumber Data Data Lapangan 

Sales E-Commerce Host berhadapan langsung dengan audiens dan diarahkan 

mengenai cara berkomunikasi, etika berbicara, serta 

penyampaian informasi produk. 

Natasya Kamila 

(Host) 

Host memperkenalkan produk, menjelaskan keunggulan, 

memberikan informasi, dan membangun interaksi dengan 

audiens. 

Latifah Riffiani 

Khusna (Host) 

Host diposisikan sebagai representasi perusahaan karena 

berkomunikasi langsung dengan audiens. 
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Ajeng Dwi Anjani 

(Audiens) 

Komunikasi langsung dengan host membuat informasi produk 

dapat diperoleh sekaligus memungkinkan audiens mengajukan 

pertanyaan. 

Diah Sariningrum 

(Audiens) 

Keberadaan host membantu memperoleh informasi produk, 

tetapi beberapa informasi masih perlu dicari melalui sumber 

lain. 

Keterangan: Data menunjukkan bahwa host menjadi pihak yang secara langsung 

menghubungkan perusahaan dengan audiens selama live streaming. 

Tabel 4. Data Temuan tentang Representasi dan Citra Perusahaan 

Sumber Data Data Lapangan 

Sales E-Commerce Cara berbicara, penyampaian informasi, sikap, dan kemampuan 

komunikasi host berkaitan dengan pandangan audiens terhadap 

Mahorahora. 

Natasya Kamila 

(Host) 

Host berupaya menggunakan informasi yang jelas, mudah 

dipahami, serta menjaga komunikasi dengan audiens. 

Latifah Riffiani 

Khusna (Host) 

Host menjaga sikap profesional, menggunakan bahasa sopan, 

menghargai komentar, dan menjaga percakapan tetap berfokus 

pada produk. 

Ajeng Dwi 

Anjani (Audiens) 

Setelah mengikuti live streaming, kesan terhadap Mahorahora 

menjadi lebih positif; host yang ramah dan komunikatif 

membuat perusahaan terlihat lebih dekat dengan konsumen dan 

profesional. 

Diah 

Sariningrum 

(Audiens) 

Mahorahora dinilai memiliki kemasan menarik, tetapi live 

streaming masih perlu dibuat lebih profesional, interaktif, dan 

informatif. 

Keterangan: Data menunjukkan adanya penilaian positif maupun kritis dari audiens 

terhadap pengalaman komunikasi selama live streaming. 

Tabel 5. Data Temuan tentang Kepercayaan dan Evaluasi Audiens 

Aspek Data Lapangan 

Kepercayaan Ajeng menyatakan bahwa penjelasan langsung dan jawaban atas 

pertanyaan membuatnya lebih percaya terhadap produk dan 

brand Mahorahora. 

Kepercayaan Diah menyatakan bahwa komunikasi host memberikan 

kepercayaan, tetapi tingkat kepercayaan belum terlalu besar. 
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Penguasaan 

produk 

Diah menginginkan host memiliki penguasaan produk yang 

lebih baik dan memberikan penjelasan lebih detail. 

Kebutuhan 

informasi 

Diah membutuhkan informasi mengenai rasa, tekstur, dan 

kesesuaian produk untuk baking. 

Interaksi Diah menilai host lebih banyak menjelaskan produk 

dibandingkan membangun komunikasi dengan audiens. 

Evaluasi positif Ajeng menilai informasi relatif mudah dipahami karena host 

menggunakan bahasa sederhana dan santai. 

Keterangan: Data menunjukkan adanya respons kepercayaan dan pemahaman yang 

berbeda antar-audiens, sekaligus menunjukkan kebutuhan terhadap informasi yang 

lebih rinci dan interaksi yang lebih intensif. 

 

Pembahasan 

Peran Host sebagai Penyampai Informasi dalam Perspektif Teori S-O-R 

Data penelitian menunjukkan bahwa host berperan sebagai sumber informasi 

utama selama kegiatan live streaming. Host menyampaikan nama produk, harga, 

manfaat, keunggulan, dan promosi kepada audiens. Temuan dari Sales E-Commerce dan 

kedua host memperlihatkan bahwa penyampaian informasi merupakan bagian utama 

dari tugas host, sedangkan pengalaman audiens menunjukkan bahwa informasi 

tersebut dapat diterima secara berbeda. Ajeng menilai informasi yang disampaikan 

cukup jelas dan komunikatif, sedangkan Diah menilai sebagian informasi masih 

kurang terstruktur dan membutuhkan penjelasan lebih rinci. 

Dalam teori Stimulus-Organism-Response (S-O-R), informasi dan cara komunikasi 

host dapat ditempatkan sebagai stimulus (S) yang diterima oleh audiens. Stimulus tidak 

hanya berupa isi informasi produk, tetapi juga cara penyampaian, bahasa, respons 

terhadap pertanyaan, dan sikap host. Audiens kemudian menjadi organism (O) yang 

menerima dan memproses informasi berdasarkan pengalaman dan kebutuhan 

masing-masing. Respons (R) terlihat melalui pemahaman terhadap produk, 

ketertarikan, kepercayaan, dan persepsi terhadap Mahorahora. Pola ini sesuai dengan 

penelitian Kumar dan Subathra (2025) yang menggunakan kerangka S-O-R dalam live 

streaming commerce dan menemukan bahwa kredibilitas sumber, interaktivitas 

platform, dan kegunaan informasi berkaitan dengan engagement dan kepercayaan 

konsumen. 

Temuan penelitian ini juga mengafirmasi penelitian Zhang et al. (2022) yang 

menunjukkan bahwa interaktivitas dalam live streaming, termasuk komunikasi dua 

arah dan sinkronisasi, berperan dalam pembentukan kepercayaan. Penelitian tersebut 
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menempatkan interaktivitas sebagai salah satu mekanisme yang membantu 

konsumen memperoleh informasi secara lebih dinamis dan membangun kepercayaan 

terhadap streamer. Namun, penelitian ini memberikan penekanan tambahan bahwa 

keberadaan informasi saja belum cukup. Data Diah menunjukkan bahwa informasi 

yang kurang terstruktur dan kurang mendalam membuat audiens masih 

membutuhkan informasi tambahan. Dengan demikian, temuan penelitian 

memperluas pemahaman bahwa kualitas stimulus dalam konteks live streaming tidak 

hanya ditentukan oleh keberadaan informasi, tetapi juga oleh kelengkapan, struktur, 

dan relevansinya dengan kebutuhan audiens. 

Peran Host dalam Membangun Interaksi dengan Audiens 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa host menjalankan komunikasi dua arah 

melalui aktivitas menyapa audiens, membaca komentar, menjawab pertanyaan, dan 

memberikan respons secara langsung. Ajeng merasakan adanya komunikasi dua arah, 

sedangkan Diah menilai interaksi masih kurang karena host lebih banyak menjelaskan 

produk. Perbedaan tersebut memperlihatkan bahwa keberadaan aktivitas interaksi 

belum secara otomatis menghasilkan pengalaman interaksi yang sama bagi seluruh 

audiens. 

Dalam perspektif S-O-R, interaksi host merupakan bagian dari stimulus yang 

diterima dan diproses oleh audiens. Ketika host memberikan respons yang relevan, 

ramah, dan informatif, audiens memperoleh pengalaman komunikasi yang lebih 

langsung. Sebaliknya, ketika host lebih dominan menyampaikan informasi tanpa 

merespons kebutuhan audiens secara mendalam, stimulus komunikasi menjadi kurang 

interaktif. Temuan ini sejalan dengan Zhang et al. (2022), yang menunjukkan bahwa 

live interactivity, termasuk komunikasi dua arah, berkaitan dengan pembentukan 

kepercayaan dalam live streaming commerce. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa 

interaksi antara konsumen dan streamer dapat meningkatkan social presence dan 

kepercayaan dalam live streaming e-commerce. 

Temuan tersebut sekaligus mengafirmasi penelitian Wongkitrungrueng dan 

Assarut (2020), yang menemukan bahwa nilai live streaming dapat berhubungan 

dengan kepercayaan terhadap penjual dan customer engagement. Dalam konteks 

Mahorahora, hubungan tersebut terlihat melalui pengalaman Ajeng yang merasa lebih 

dekat dengan perusahaan setelah memperoleh komunikasi langsung dari host. Akan 

tetapi, temuan Diah menunjukkan bahwa interaksi yang terjadi belum selalu cukup 

untuk menghasilkan pengalaman komunikasi yang mendalam. Dengan demikian, 

penelitian ini memperlihatkan bahwa kualitas interaksi perlu dilihat bukan hanya dari 
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ada atau tidaknya respons, tetapi juga dari kedalaman dan relevansi respons terhadap 

kebutuhan audiens. 

Host sebagai Penghubung antara Perusahaan dan Audiens 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa host menempati posisi sebagai 

penghubung komunikasi antara Mahorahora dengan audiens. Selama live streaming, 

audiens berinteraksi langsung dengan host, bukan dengan pihak perusahaan secara 

keseluruhan. Karena itu, informasi, gaya komunikasi, etika berbicara, dan respons host 

menjadi pengalaman komunikasi yang diterima langsung oleh audiens. 

Temuan tersebut dapat dianalisis melalui perspektif Public Relations, khususnya 

fungsi komunikasi dua arah dan pembangunan hubungan dengan publik. Host tidak 

hanya menjalankan fungsi pemasaran, tetapi juga menjadi saluran komunikasi yang 

menghubungkan organisasi dengan publiknya. Ketika host menyampaikan informasi, 

menjawab pertanyaan, menerima komentar, dan memberikan respons, terjadi proses 

komunikasi antara organisasi dan publik melalui representasi personal host. Dengan 

demikian, host memiliki posisi strategis karena pengalaman audiens terhadap 

komunikasi host dapat menjadi bagian dari pengalaman mereka terhadap perusahaan. 

Temuan ini sejalan dengan Wongkitrungrueng dan Assarut (2020), yang 

menunjukkan bahwa live streaming dapat digunakan sebagai sarana membangun 

kepercayaan dan keterlibatan pelanggan melalui interaksi dengan penjual. Penelitian 

Zhang et al. (2022) juga memperlihatkan pentingnya kepercayaan terhadap streamer, 

bahkan kepercayaan tersebut dapat berhubungan dengan kepercayaan terhadap 

produk. Dengan demikian, hasil penelitian Mahorahora mengafirmasi penelitian 

sebelumnya bahwa figur yang berinteraksi langsung dengan konsumen mempunyai 

posisi penting dalam proses komunikasi dan pembentukan kepercayaan dalam live 

streaming commerce. 

Peran Host dalam Pembentukan Citra Perusahaan 

Data penelitian menunjukkan bahwa host menjadi representasi Mahorahora 

selama kegiatan live streaming. Cara berbicara, sikap profesional, penggunaan bahasa, 

kemampuan menjelaskan produk, dan cara merespons audiens menjadi bagian dari 

pengalaman komunikasi yang diterima konsumen. Ajeng memberikan kesan positif 

terhadap Mahorahora setelah mengikuti live streaming, terutama karena host dianggap 

ramah dan komunikatif. Sebaliknya, Diah masih memberikan penilaian kritis dengan 

menilai bahwa live streaming perlu dibuat lebih profesional, interaktif, dan informatif. 

Jika dikaitkan dengan S-O-R, perilaku komunikasi host berfungsi sebagai 

stimulus yang kemudian diproses oleh audiens. Pemrosesan tersebut menghasilkan 

respons berupa persepsi, kesan, dan kepercayaan terhadap Mahorahora. Dalam 
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penelitian ini, respons tersebut terlihat dari munculnya kesan bahwa Mahorahora 

lebih dekat dengan konsumen dan lebih profesional pada pengalaman Ajeng, 

sedangkan pengalaman Diah menunjukkan bahwa citra tersebut belum sepenuhnya 

terbentuk secara seragam. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian terbaru yang menunjukkan bahwa kualitas 

informasi, kredibilitas streamer, dan kualitas interaksi streamer berhubungan dengan 

pembentukan kepercayaan konsumen dalam live streaming commerce. Penelitian 

Silalahi et al. (2026) juga menunjukkan bahwa kombinasi kehangatan dan keahlian 

streamer, interaktivitas platform, serta kepercayaan terhadap produk berperan dalam 

membentuk keterlibatan konsumen. Temuan Mahorahora mengafirmasi arah 

penelitian tersebut, tetapi memberikan penekanan bahwa pembentukan citra 

perusahaan melalui host tidak berlangsung secara otomatis. Citra sangat bergantung 

pada kualitas pengalaman komunikasi yang diterima masing-masing audiens. 

Peran Host dalam Membentuk Kepercayaan Audiens 

Kepercayaan menjadi salah satu respons yang muncul dari interaksi audiens 

dengan host. Ajeng menyatakan bahwa penjelasan langsung dan kemampuan host 

menjawab pertanyaan membuatnya lebih percaya terhadap produk dan brand 

Mahorahora. Sebaliknya, Diah menganggap kepercayaan yang terbentuk belum 

terlalu besar dan masih dapat ditingkatkan melalui penguasaan produk serta 

penjelasan yang lebih detail. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa kepercayaan tidak hanya dibangun 

melalui keberadaan live streaming, tetapi juga melalui kualitas komunikator. Dalam 

perspektif S-O-R, kualitas komunikasi host menjadi stimulus yang diproses oleh 

audiens dan menghasilkan respons berupa tingkat kepercayaan yang berbeda. Temuan 

ini sejalan dengan Zhang et al. (2022), yang menemukan bahwa kepercayaan dalam 

live streaming commerce dapat dibangun melalui interaktivitas dan kemudian berkaitan 

dengan keberlanjutan penggunaan layanan. Penelitian mengenai streamer trust juga 

menunjukkan bahwa interaktivitas dan keinformatifan berhubungan positif dengan 

kepercayaan terhadap streamer. 

Dengan demikian, hasil penelitian mengafirmasi penelitian terdahulu bahwa 

interaktivitas dan kualitas informasi merupakan unsur penting dalam pembentukan 

kepercayaan. Namun, penelitian ini menunjukkan bahwa efek komunikasi tersebut 

tidak seragam pada setiap audiens. Perbedaan pengalaman Ajeng dan Diah 

memperlihatkan bahwa kebutuhan informasi, kedalaman penjelasan, dan 
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kemampuan host dalam menyesuaikan respons dapat menentukan tingkat 

kepercayaan yang terbentuk. 

Sintesis Temuan 

Secara keseluruhan, penelitian menunjukkan bahwa host live streaming 

Mahorahora menjalankan empat peran utama, yaitu sebagai penyampai informasi, 

pembangun interaksi, penghubung perusahaan dengan audiens, dan representasi 

perusahaan. Keempat peran tersebut membentuk rangkaian komunikasi yang dapat 

dipahami melalui teori S-O-R: komunikasi dan perilaku host menjadi stimulus, audiens 

menjadi organism yang memproses pesan, sedangkan pemahaman, ketertarikan, 

kepercayaan, dan persepsi terhadap Mahorahora menjadi response. 

Temuan penelitian pada dasarnya mengafirmasi penelitian terdahulu mengenai 

pentingnya interaktivitas, keinformatifan, kredibilitas streamer, dan kepercayaan 

dalam live streaming commerce. Namun, terdapat penekanan yang lebih spesifik dari 

penelitian ini, yaitu bahwa keberhasilan peran host dalam mendukung citra 

perusahaan tidak cukup diukur dari kemampuan menjelaskan produk atau adanya 

komunikasi dua arah. Data lapangan menunjukkan bahwa keteraturan informasi, 

kedalaman penjelasan, relevansi respons, dan konsistensi interaksi menjadi aspek 

penting yang menentukan bagaimana audiens memaknai komunikasi perusahaan. 

Dengan demikian, host live streaming tidak hanya berfungsi sebagai pelaksana 

promosi, tetapi juga sebagai representasi komunikasi perusahaan yang pengalaman 

interaksinya dapat berkontribusi terhadap pembentukan persepsi dan citra 

Mahorahora. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran host live streaming dalam 

meningkatkan citra perusahaan Mahorahora, dapat disimpulkan bahwa host berperan 

sebagai komunikator sekaligus representasi perusahaan dalam berinteraksi dengan 

audiens melalui kegiatan live streaming. Peran tersebut diwujudkan melalui 

penyampaian informasi mengenai produk, promo, dan edukasi produk secara 

langsung, pembangunan interaksi melalui sapaan, pembacaan komentar, pemberian 

respons, serta jawaban terhadap pertanyaan audiens. Cara berkomunikasi yang ramah, 

informatif, sopan, dan responsif juga berperan dalam membangun kepercayaan dan 

persepsi audiens terhadap Mahorahora. Dalam perspektif teori S-O-R, komunikasi dan 

interaksi yang dilakukan host menjadi stimulus (S) yang diterima dan diproses oleh 

audiens sebagai organism (O), kemudian menghasilkan response (R) berupa pemahaman 

terhadap produk, ketertarikan, kepercayaan, dan persepsi terhadap Mahorahora. 
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Peran tersebut juga memiliki keterkaitan dengan fungsi Public Relations, terutama 

dalam mendukung kegiatan perusahaan, menciptakan komunikasi dua arah, 

memenuhi kebutuhan informasi publik, serta membangun dan menjaga hubungan 

dengan audiens. Meskipun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pelaksanaan peran host masih perlu ditingkatkan, terutama dalam hal konsistensi 

penyampaian informasi yang lebih terstruktur dan mendalam serta kemampuan 

membangun interaksi yang lebih optimal. Dengan demikian, host live streaming 

berperan dalam mendukung pembentukan citra perusahaan Mahorahora melalui 

pengalaman komunikasi yang diterima audiens, meskipun peran tersebut belum 

sepenuhnya optimal. 

Berdasarkan hasil penelitian, Mahorahora disarankan untuk meningkatkan 

kualitas host dalam menyampaikan informasi, membangun interaksi, dan merespons 

audiens selama kegiatan live streaming, disertai evaluasi secara berkala agar komunikasi 

host semakin sesuai dengan citra perusahaan yang ingin dibangun. Bagi perguruan 

tinggi, penelitian ini dapat menjadi sumber referensi dan bahan acuan dalam 

pengembangan kajian mengenai komunikasi digital, live streaming, strategi 

komunikasi, dan Public Relations, sekaligus menjadi landasan bagi penelitian 

selanjutnya mengenai pemanfaatan live streaming sebagai media komunikasi 

perusahaan di era digital. Bagi peneliti selanjutnya, kajian mengenai host live streaming 

dan citra perusahaan dapat dikembangkan dengan menggunakan pendekatan, teori, 

maupun objek penelitian yang berbeda serta melibatkan lebih banyak audiens atau 

konsumen sebagai informan agar diperoleh gambaran yang lebih mendalam 

mengenai persepsi publik terhadap peran host live streaming dalam membentuk citra 

perusahaan. 
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